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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sistem informasi Visual Hotel 

Program dalam Pengadaan Barang di Pandawa All Suites Hotel. Metode penelitian ini 

menggunakan deskripsi kualitatif. Data-data dalam penelitian dikumpulkan dari hasil 

observasi dan wawancara pada obyek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran Visual Hotel Program belum dimanfaatkan dengan maksimal oleh Pandawa All 

Suites Hotel karena dalam proses pengadaaan barang khusunya pembuatan Purchasse 

Order masih dibuat secara manual (tulis tangan). Peran Visual Hotel Program dalam 

proses pengadaan barang khususnya pembuatan Purchase Order perlu untuk 

diperhatikan, karena Purchase Order yang dibuat digital menggunakan Visual Hotel 

Program memberikan lebih banyak manfaat. Purchase Order yang dibuat pada Visual 

Hotel Program sudah terintegrasi dengan data base dan tersimpan dengan aman 

sehingga memudahkan dalam melakukan pengecekan dan perbaikan jika terdapat 

kesalahan, dan juga dapat diakses dengan cepat. Selanjutnya Purchase Order digital 

yang dibuat dengan Visual Hotel Program juga dapat memudahkan supplier dalam 
melihat detail pesanan yang diterima untuk meminimalisir kesalahan. 

 

Kata kunci: Purchase Order, VHP, pengadaan barang 

 

1. Pendahuluan 

Departemen Accounting berperan penting karena berperan untuk merencanakan, 

mengembangkan, menyediakan dan mengontrol fungsi keuangan di perusahaan dalam 

memberikan informasi keuangan secara tepat untuk membantu perusahaan dalam 

pengambilan keputusan. Pada industri hotel, bagian pembelian merupakan fungsi yang 

penting dalam pelaksaan proses pengadaan barang. Bagian pembelian dalam sebuah 

hotel sering disebut dengan istilah “Purchasing”. Semua rangkaian pelayanan di hotel 

berawal dari proses purchasing karena bagian ini yang bertugas menyediakan kebutuhan 

barang untuk semua departemen. 

Pengadaan barang merupakan upaya untuk memperoleh barang atau jasa yang 

dibutuhkan dan dilakukan sesuai dengan etika dan sistem yang telah ditetapkan 

(Siahaya. 2013). Departement Purchasing merupakan departemen yang mengurus 

segala jenis transaksi pembelian jasa atau barang baik yang menjadi stock untuk 

perusahaan (stock items) ataupun barang yang langsung dipakai (direct used items) 

yang dibutuhkan oleh setiap departemen yang ada di suatu perusahaan (Nyoman 

Suarsana, 2007). Pengadaan barang yang dilakukan oleh Departemen Purchasing 

hendaknya dilakukan sesuai dengan sistem yang berlaku di perusahaan tersebut, hal itu 

dilakukan agar kegiatan pembelian barang atau pengadaan barang dapat berjalan 

dengan baik, tepat waktu dan mendapatkan barang yang dibutuhkan dengan kualitas 

serta harga yang tepat. 
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Dalam pengadaan barang pada Pandawa All Suites Hotel dibantu dengan adanya 

sistem informasi. Pengertian sistem akuntansi menurut (Mulyadi, 2008) adalah 

organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 

pengelolaan perusahaan. Sistem akuntansi pembelian memberikan informasi mengenai 

barang atau bahan apa yang dibutuhkan, berapa jumlahnya, bagaimana spesifikasinya, 

bagaimana kualitasnya, berapa ukurannya serta berapa harganya. Dengan demikian 

perusahaan dapat bekerja dengan tepat. Suatu informasi akuntansi pembelian penting 

dan dibutuhkan perusahaan, baik sebagai salah satu pendukung pengambilan keputusan 

untuk mencapai tujuan, maupun untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan 

dokumen yang harus dibuat, jaringan prosedur yang harus dijalankan, atau fungsi terkait 

yang harus diterapkan mengingat ketiga hal tersebut merupakan hal pokok pendukung 

kelancaran aktivitas pembelian. Sistem informasi yang digunakan pada Pandawa All 

Suites Hotel adalah Visual Hotel Program (VHP). Sistem VHP ini merupakan sebuah 

perangkat lunak bisnis yang terintegrasi dan modular untuk semua kebutuhan industri 

hotel. Dengan sistem VHP, pihak hotel mampu memberikan layanan pelanggan yang 

lebih baik dengan mencapai peningkatan efisiensi manajemen operasi hotel dalam 

sehari-hari. Kelebihan yang dapat dilihat secara nyata yakni adanya kemudahan dalam 

pembuatan laporan keuangan. Dari masing-masing laporan yang telah diinput akan 

memudahkan proses berikutnya dan juga pengecekan kembali oleh departemen 

accounting. Pada sistem VHP juga memiliki modul yang mendukung untuk proses 

pengadaan barang (purchasing) dari pembuatan Purchase Order sampai dengan 

penerimaan barang (receiving), namun di Pandawa All Suites Hotel hal ini tidak 

dimanfaatkan dengan maksimal, Purchase Order masih dibuat secara manual (tulis 

tangan) sehingga kurang efisien dalam proses pengadaan barang. 

Proses pengadaan barang sebuah operasional hotel akan berjalan dengan lancar 

apabila bahan, peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan tersedia dengan baik. 

Dalam proses pengadaan barang di Pandawa All Suites Hotel purchasing sering 

mengalami beberapa kendala seperti kuantitas barang yang dikirim oleh supplier tidak 

sesuai dengan yang dipesan. Kurang terjaganya kualitas barang yang dikirim oleh 

supplier. Perbedaan jenis barang yang dikirim oleh supplier dengan barang yang dipesan. 

Kendala ini cukup mengganggu kegiatan operasional hotel. 

2. Metode 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

Observasi (Pengamatan), observasi ialah salah satu teknik pengumpulan data 

yang bersifat spesifik dibandingkan teknik pengumpulan data lainnya. Dalam kasus ini, 

penulis melakukan pengamatan di Pandawa All Suites Hotel khususnya pada Accounting 

Department guna memperoleh informasi terkait permasalahan yang hendak diteliti. 

Wawancara, wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 

pewawancara dan sumber informasi melalui komunikasi langsung atau dapat pula 

dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka antara pewawancara 

dengan sumber informasi. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Peran sistem informasi Visual Hotel Program dalam pengadaaan 

barang 
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Pandawa All Suites Hotel menggunakan sistem informasi Visual Hotel Program 

(VHP). Sistem informasi VHP ini merupakan sebuah perangkat lunak bisnis yang 

terintegrasi dan modular untuk semua kebutuhan industri hotel. Dengan sistem VHP, 

pihak hotel mampu memberikan layanan pelanggan yang lebih baik dengan 

mencapai peningkatan efisiensi manajemen operasi hotel dalam sehari-hari. 

Kelebihan yang dapat dilihat secara nyata dari sisi akuntansi yakni adanya 

kemudahan dalam pembuatan laporan keuangan. Pada sistem VHP juga memiliki 

modul yang mendukung untuk proses pengadaan barang dari pembuatan Purchase 

Order sampai dengan penerimaan barang (receiving), namun di Pandawa All Suites 

Hotel hal ini tidak dimanfaatkan dengan maksimal, Purchase Order masih dibuat 

secara manual (tulis tangan) sehingga kurang efisien dalam proses pengadaan 

barang. Purchase Order yang dibuat secara manual memiliki resiko yang lebih besar 

untuk rusak ataupun hilang sehingga dalam melakukan penyimpanan untuk 

pengarsipan harus dilakukan dengan baik. Berbeda dengan Purchase Order digital 

yang sudah terintegrasi dengan Sistem Informasi, data dari Purchase Order 

tersimpan dengan aman dalam data base yang dapat diakses dengan cepat. 

 

Gambar 1. Flow chart proses pengadaan barang 

Jika dilihat dari flow chart di atas proses pengadaan barang pada Pandawa All 

Suites Hotel dimulai dari permintaan pembelian barang dari departemen lain melalui 



 

50 
 

Prosiding SINTESA 

Volume 6 tahun 2023  |    E-ISSN 2810-0840 

 

form Purchase Request, tahap selanjutnya purchasing membuat Purchase Order 

berdasarkan Purchase Request yang ada dibantu dengan surat penawaran harga 

yang dikirim oleh supplier, tahap selanjutnya purchasing mengirim detail pesanan 

yang telah dibuat pada Purchase Order kepada supplier, tahap selanjutnya supplier 

menerima pesanan dan memprosesnya, tahap selanjutnya supplier mengirim barang 

beserta invoice, tahap selanjutnya purchasing mencocokan barang yang datang 

dengan invoice dan Purchase Order yang telah dibuat, terakhir purchasing 

melakukan receiving pada Visual Hotel Program. 

Peran Visual Hotel Program dalam proses pengadaan barang pada Pandawa All 

Suite Hotel masih kurang maksimal, karena jika dilihat dari flow chart di atas Visual 

Hotel Program baru digunakan ketika melakukan receiving. Padahal pada sistem 

informasi Visual Hotel Program sudah didukung oleh modul pembuatan Purchase 

Order secara digital. Peran Visual Hotel Program dalam proses pengadaan barang 

khususnya pembuatan Purchase Order perlu untuk diperhatikan, karena Purchase 

Order yang dibuat digital menggunakan Visual Hotel Program memberikan lebih 

banyak manfaat. Purchase Order yang dibuat pada Visual Hotel Program sudah 

terintegrasi dengan data base sehingga tersimpan dengan aman dan juga dapat 

diakses dengan cepat dalam melakukan pengecekan dan perbaikan jika terdapat 

kesalahan. Selanjutnya Purchase Order digital yang dibuat dengan Visual Hotel 

Program juga dapat memudahkan supplier dalam melihat detail pesanan yang 

diterima untuk meminimalisir kesalahan. 

3.2 Kendala yang dihadapi oleh purchasing dalam pengadaan barang di 

Pandawa All Suites Hotel 

Pandawa All Suites Hotel purchasing sering mengalami beberapa kendala 

seperti kuantitas barang yang dikirim oleh supplier tidak sesuai dengan yang 

dipesan. Kurang terjaganya kualitas barang yang dikirim oleh supplier. Perbedaan 

jenis barang yang dikirim oleh supplier dengan barang yang dipesan. Kendala ini 

cukup mengganggu kegiatan operasional hotel yang dapat berdampak terhadap 

munculnya keluhan dari tamu. 

Upaya yang dilakukan purchasing dalam menangani kendala yang dihadapi 

berupa barang yang datang kuantitas, kualitas dan jenis barang tidak sesuai dengan 

jumlah pesanan maka pihak hotel meminta kepada supplier untuk mengirimkan 

kekurangan atau pengganti dari barang yang sudah dipesan pada hari berikutnya 

atau pada jadwal pengiriman selanjutnya jika barang tersebut tidak bersifat urgent 

(harus ada pada saat itu). Namun, jika barang tersebut bersifat urgent maka 

purchasing akan melakukan pembelian secara langsung di toko terdekat. Purchasing 

juga memberikan sanksi teguran pada supplier agar tidak melakukan kesalahan yang 

sama jika masih melakukan kesalahan yang sama pihak hotel berhak memutus 

kontrak dengan suplier tersebut. 

 

4. Simpulan 

Peran Visual Hotel Program dalam pengadaan barang di Pandawa All Suites Hotel 

belum dimanfaatkan secara maksimal, karena dalam proses pengadaaan barang 

khususnya pembuatan Purchase Order masih dilakukan secara manual (tulis tangan). 

Padahal pada sistem informasi Visual Hotel Program sudah didukung oleh modul 

pembuatan Purchase Order secara digital dan memberikan lebih banyak manfaat. 

Purchase Order yang dibuat pada Visual Hotel Program sudah terintegrasi dengan data 
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base dan tersimpan dengan aman sehingga memudahkan dalam melakukan pengecekan 

dan perbaikan jika terdapat kesalahan, dan juga dapat diakses dengan cepat. 

Selanjutnya Purchase Order digital yang dibuat dengan Visual Hotel Program juga dapat 

memudahkan supplier dalam melihat detail pesanan yang diterima untuk meminimalisir 

kesalahan. 

Pada proses pengadaan barang di Pandawa All Suites Hotel purchasing sering 

mengalami beberapa kendala seperti kuantitas barang yang dikirim oleh supplier tidak 

sesuai dengan yang dipesan. Kurang terjaganya kualitas barang yang dikirim oleh 

supplier. Perbedaan jenis barang yang dikirim oleh supplier dengan barang yang dipesan. 

Adapun upaya yang dilakukan oleh purchasing yaitu meminta kepada supplier untuk 

mengirimkan kekurangan atau pengganti dari barang yang sudah dipesan pada hari 

berikutnya atau pada jadwal pengiriman selanjutnya jika barang tersebut tidak bersifat 

urgent (harus ada pada saat itu). Namun, jika barang tersebut bersifat urgent maka 

purchasing akan melakukan pembelian secara langsung di toko terdekat. Purchasing juga 

memberikan sanksi teguran pada supplier agar tidak melakukan kesalahan yang sama 

jika masih melakukan kesalahan yang sama pihak hotel berhak memutus kontrak dengan 

suplier tersebut. 
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